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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Lesson Study 
Pada Materi Gaya Antar Molekul Kelas XI MAN Rukoh Banda Aceh Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan ketuntasan belajar siswa pada materi gaya antar molekul setelah 
menerapkan model pembelajaran tipe Jigsaw berbasis lesson study. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IA 1, 
dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai bulan November 2012 bertempat di MAN Rukoh Banda Aceh.Pengumpulan 
data dilakukan melalui lembar observasi aktivitas siswa, lembar refleksi, dan tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan nilai rata-rata 82 yang diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas siswa dan lembar refleksi. Ketuntasan belajar siswa setelah mengikuti tes tertulis pada materi gaya 
antar molekul dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis lessonstudydengan nilai rata-
rata 75,92 dan persentase ketuntasan 100% dari 27 orang siswa (semua tuntas), dibandingkan dari ketuntasan belajar 
siswa pada tahun lalu dengan materi sama tetapi tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berbasis lesson study yaitu nilai rata-rata 63,12 dengan persentase ketuntasan 79,17%. Hal ini menandakan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw berbasis lesson study dapat meningkatkan aktivitas, dan ketuntasan belajar 
siswa serta mendapat manfaat yang positif bagi para guru yang mengikuti kegiatan lesson study dalam merancang 
perencanaan pembelajaran dan meningkatkan keprofesionalan guru dalam mengajar. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Lesson Study, Gaya Antar Molekul 
 
ABSTRACT 
Has done research on "Application of Model Based Cooperative LearningType Jigsaw Lesson StudyOnIntermolecular 
Forces Material Class XI MAN Rukoh Banda Aceh Academic Year 2012/2013". This study aims to determine the 
students' mastery learning activities and intermolecular forces on the material after applying the modelbased learning 
typeJigsawlesson study. The subjects were students of class XI IA 1, the number of students 29 people consisting of 
18 male students and 21 female students. This study was conducted from August to November 2012 at the MAN Rukoh 
Banda Aceh. The data was collected through observation of student activity sheets, reflection sheets, and a written 
test. Based on the results of the study showed students actively in the learning process with the following average 
values were obtained from 82 observation of student activity sheets and sheets of reflection. Mastery learning students 
after attending the written test on intermolecular forcesmaterial with the application of the Jigsaw cooperative learning 
model based lesson study with an average value of 75.92 and the percentage of completeness 100% of the 27 students 
(all complete), compared mastery learning of students in last year with the same material but do not use the Jigsaw 
cooperative learning model based lesson study is the average value of 63.12 with 79.17%percentage of completeness. 
This indicates that the application of the Jigsaw cooperative model based lesson study can increase the activity, and 
mastery learning students as well as a positive benefit for the teachers who participated in the lesson study in designing 
lesson plans and improve the professionalism of teachers in teaching. 
 




Latar Belakang Masalah 
Pelajaran kimia pada umumnya masih 
dianggap pelajaran yang sulit dipelajari. 
Banyaknya konsep yang bersifat abstrak 
seperi pada materi gaya antar molekul 
membuat siswa berpikir pelajaran kimia itu 
sulit dan membosankan. Pelajaran kimia 
masih dianggap pelajaran yang sulit, dan 
tidak menarik untuk dipelajari meskipun 
pelajaran kimia banyak memberi manfaat 
dalam kehidupan manusia[4]. 
Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam 
belajar kimia disebabkan oleh rendahnya 
kualitas pemahaman terhadap konsep dasar 
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belajar siswa yang kurang memuaskan [1]. 
Pada hakikatnya pelajaran kimia adalah 
pelajaran yang tidak sulit dipelajari apabila 
siswa memahami konsepnya dengan jelas 
dan aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Namun, bila konsepnya kurang 
dipahami pengetahuan yang dimiliki terbatas, 
dan pasif selama proses pembelajaran 
berlangsung maka akan menimbulkan 
pendapat bahwa kimia merupakan pelajaran 
yang sulit.  
Pada umumnya pembelajaran 
dilakukan dalam bentuk satu arah, dimana 
guru menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi yang bersifat abstrak 
sementara aktivitas siswa lebih banyak 
mendengarkan, sehingga membuat siswa 
tidak termotivasi dan sulit untuk memahami 
konsep serta dapat mengurangi minat belajar 
siswa.Kecakapan seorang guru dalam 
menyampaikan materi yang dapat 
menumbuhkan semangat dan motivasi siswa 
adalah suatu tuntutan seorang guru untuk 
menunjukkan tingkat keprofesionalan guru 
yang bersangkutan[11]. 
Untuk mengatasi hal-hal tersebut guru 
perlu melakukan perubahan dalam proses 
pembelajaran, dimana seorang gurudapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan lebih mengutamakan 
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 
siswa lebih aktif dan kreatif. Saat ini telah 
banyak dikenal berbagai model pembelajaran 
yang dapat membantu guru dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran, 
tetapi tidak semua model pembelajaran 
tersebut sesuai untuk berbagai materi yang 
diajarkan, khususnya materi gaya antar 
molekul.  
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat dipilih untuk menarik minat belajar 
siswa adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif.Pembelajaran 
kooperatif lebih melibatkan siswa secara 
langsung untuk aktif dalam 
pembelajaran.Salah satu model 
pembelajaran kooperatif adalah model 
kooperatif tipe Jigsaw. Penerapan tipe Jigsaw 
membuat siswa belajar dengan cara 
berdiskusi bersama temannya, sehingga 
siswa yang sudah mengerti dapat 
mengajarkan kepada teman lainnya yang 
belum mengerti. Penerapan model ini 
tentunya harus diawasi guru, dengan 
membentuk kelompok yang heterogen [17]. 
Penelitian tentang penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan menunjukkan bahwa penerapan 
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dilihat dari 
mencapainya KKM [5]. 
Penerapan model kooperatif dapat 
diterapkan melalui pembelajaran berbasis 
lesson study. Lesson study di pilih sebagai 
salah satu cara untuk meningkatkan proses 
pembelajaran, dimana seorang guru bekerja 
sama dengan guru bidang studi yang sama 
atau dengan guru bidang studi lainnya. Kerja 
sama tersebut dimulai dari merancang 
pembelajaran, melaksanakan dan 
mengamati proses pembelajaran, serta 
melakukan diskusi/refleksi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan. Sehingga 
pembelajaran akan sangat berguna untuk 
menemukan nilai-nilai positif dari 
pembelajaran yang dapat diambil, yang 
kemudian dapat dipertahankan dan 
diterapkan oleh guru-guru yang lain. Melalui 
lesson study guru dapat secara aktif terlibat 
dalam proses perubahan pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum,  kolaborasi juga 
dapat membantu mengurangi isolasi di antara 
sesama guru dan mengembangkan 
pemahaman yang sama tentang bagaimana 
secara sistematik dan konsisten memperbaiki 
proses pembelajaran dan proses belajar di 
sekolah secara keseluruhan [7], dengan 
lesson study para guru dapat leluasa 
meningkatkan kinerja dan keprofesionalan 
yang akhirnya dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan menghasilkan siswa yang 
berkualitas tinggi [14]. 
Hasil penelitian tentang penerapan 
lesson study yang menggunakan model 
kooperatif tipe NHT menunjukkan aktifitas 
siswa meningkat dan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan dari 
hasil belajar siswa pada tahun sebelumnya 
dengan materi yang sama tetapi tidak 
menggunakan penerapan lesson study [6], 
dari hasil penelitian yang lainnya terjadinya 
peningkatan profesionalisme guru, aktivitas, 
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model pembelajaran PBI berbasis lesson 
study [18]. 
Berdasarkan latar belakang masalah, 
penulis melakukan penelitian dengan judul 
‘‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe JigsawBerbasis Lesson Study Pada 
Materi Gaya Antar Molekul Kelas XI MAN 




Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka rumus masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah aktivitas siswa pada 
materi gaya antar molekul di kelas XI 
MAN Rukoh Banda Aceh dengan 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw berbasis lesson 
study? 
2) Apakah dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berbasis lesson study dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa 
pada materi gaya antar molekul di kelas 
XI MAN Rukoh Banda Aceh? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui aktivitas siswa pada materi 
gaya antar molekul di kelas XI MAN 
Rukoh Banda Aceh dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berbasis lesson study. 
2) Mengetahui ketuntasan belajar siswa 
pada materi gaya antar molekul di kelas 
XI MAN Rukoh Banda Aceh dengan 
penerapan model pembelajaran 




Penelitian ini diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi: 
1) Guru, sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengembangan lesson study untuk 
menentukan pembelajaran dan pemilihan 
model pembelajaran yang sesuai. 
2) Siswa, dapat lebih menyukai pelajaran 
kimia dan dapat meningkatkan aktivitas 
sekaligus hasil belajar yang lebih baik, 
khususnya pada materi gaya antar 
molekul. 
3) Penulis, sebagai tambahan pengetahuan 
dan wawasan terhadap penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berbasis lesson study. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 
Rukoh Banda Aceh yang beralamat di Jalan 
Lingkar Kampus IAIN Ar-Raniry Komplek 
Darussalam Banda Aceh.Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai 
bulan November 2012.MAN Rukoh Banda 
Aceh memiliki gedung yang layak dengan 
fasilitas seperti mushala, kantin, pustaka, 
lapangan Volly, laboratorium ipa, dan 
laboratorium komputer. MAN Rukoh Bnada 
Aceh juga memiliki 3 orang guru kimia. 
Jumlah kelas paralel kelas X berjumlah 5 
kelas, kelas XI berjumlah 5kelas (3 kelas XI 
IA dan 2 kelas XI IS), dan kelas XII berjumlah 
5 kelas (3 kelas XII IA dan 2 kelas XII IS).  
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI-IA 1 semester I (ganjil) tahun 
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 29 
orang, terdiri dari18 orang siswa laki-laki dan 
21 orang siswa perempuan. 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif karena data 
hasil penelitian yang disajikan berupa analisa 
data, yaitu dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Tujuan penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat gambaran secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
fenomena pembelajaran [15],dalam 
penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang 
diberikan atau dikendalikan serta tidak ada uji 
hipotesis, tapi hanya menggambarkan 
tentang apa adanya suatu 
variabel.Pengolahan datadilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
pembelajaran sebelum dan sesudah 
dilakukan penerapan model pembelajaran 






        
 
23 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitan ini adalah: 
1) Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk 
memperoleh data aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung yang akan diisi 
oleh guru observer lesson study. Adapun 
lembar observasi siswa dapat dilihat pada 
Lampiran 10. 
2) Lembar Refleksi 
Lembar refleksi digunakan untuk 
memperolah data hasil pembelajaran yang 
telah diterapkan selama penelitian 
berlangsung yang akan diisi oleh guru 
observer lesson study. Adapun lembar 
refleksi hasil pembelajaran dapat dilihat pada 
Lampiran 11. 
3) Tes 
 Intsrumen ini berupa soal-soal yang akan 
diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
pembelajaran dilakukan. Soal tes dapat 
dilihat pada Lampiran 4. 
 
Uji Persyaratan Intrumen 
Sebelum soal tes digunakan dalam 
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji 
kualitas tes yang meliputi validitas dan 
reliabilitas. Validitas soal akan dilakukan oleh 
ahli khusus, khususnya dosen kimia. 
Reliabilitas dilakukan pada siswa yang tidak 
masuk sampel penelitian. 
 
Uji Validitas Intrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen 
yang valid atau shahih mempunyai validitas 
yang tinggi.Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
[3].Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat.Validitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah validitas isi dari 
setiap soal tes. Validitas ditetapkan 
berdasarkan penilaian dan pertimbangan 
oleh dosen ahli dari Program Studi Kimia 
FKIP Unsyiah dan guru kimia MAN Rukoh 
Banda Aceh. Setiap ahli diminta memberikan 




Reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data yang artinya reliabilitas 
menentukan pada tingkat keterandalan 
sesuatu alat ukur[3]. Untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas tes, maka tes dilakukan 
pada siswa yang tidak termasuk sampel 
penelitianyaitu tes diuji coba terlebih dahulu 
pada siswa MAN Rukoh Banda Aceh kelas 
XI-IA 2 yang telah mempelajari materi gaya 
antar molekul. Metode yang digunakan untuk 
mengetahui reliabilitas instrumen tes objektif 
dalam penelitian adalah metode belah dua 
awal akhir.Pemilihan metode ini dikarenakan 
peneliti hanya menyusun satu perangkat 
tes.Kemudian hasil uji coba dihitung 
korelasinya dengan menggunakan rumus 
produk moment. Rumus korelasi produk 
moment yang digunakan adalah [3]: 
 
rxy =  
N ∑ XY − (∑ X) (∑ Y)




N = Banyaknya data pada X dan Y 
X = Data pada sampel X 
Y = Data pada sampel Y 
 
Selanjutnya dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut; 
 
r11 =  (
2 x  r11
22





r11= reliabilitas instrumen 
r11
22
 = rxy yang disebutkan sebagai indeks 
korelasi antara dua belahan instrumen  
Selanjutnya untuk 
menginterpretasikan terhadap koefisien 
reliabilitas tes (r11) pada umumnya 
digunakan patokan seperti yang ditampilkan 
pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel1. Interpretasi nilai r [2] 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  Sangat Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800  Tinggi 
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Antara 0,200 sampai dengan 0,400  Rendah 




Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan melakukan observasi ke 
sekolah secara langsung oleh peneliti, 
kemudian kegiatan yang dilakukan yaitu 
memilih kelas yang sesuai, mendata siswa 
yang akan di uji, serta mengamati proses 
belajar mengajar di kelas tersebut. 
Pengumpulan data observasi ini dilakukan 
dengan bantuan observer atau 
pengamat.Tes tertulis digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw berbasis lesson 
studypada materi gaya antar molekul. 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian kemudian dianalisis untuk 
mengetahui perkembangan yang dialami 
siswa dari segi aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan penerapan model kooperatif 
tipe Jigsaw berbasis lesson study.Teknik 
analisis data untuk aktivitas siswa selama 
pembelajaran diamati dengan menggunakan 
lembar observasi yang diisi oleh obsever 
sesuai yang diamati dan lembar afektif yang 
diisi dengan memberi skor sesuai dengan 
aspek yang dinilai dalam diskusi 
kelompok.Data hasil pengamatan aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif melalui skor.Pendeskripsian skor 
keaktifan selama kegiatan pembelajaran [19], 
yaitu:  
85-100= Amat baik (A) 
70 - 84= Baik (B)  
60 - 69 = Cukup (C) 
46 - 59 = Kurang (D) 
≤45      = Sangat kurang (E) 
 
Nilai siswa =




Untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal, data yang 
diperoleh dapat dianalisis menggunakan 









P =  Angka persentase 
f = Jumlah frekuensi (jumlah siswa yang 
tuntas) 
N = Jumlah keseluruhan objek (jumlah 
seluruh siswa) [12]. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan (plan) 
Plan merupakan tahap perencanaan, 
dimana pada tahap ini dilakukan 
perencanaan secara bersama tentang RPP, 
model pembelajaran yang akan digunakan, 
bahan ajar, dan pemilihan guru model. 
Kegiatan Plan ini dilakukan pada hari Sabtu, 
tanggal 29 September 2012 bersama ibu Dra. 
Sulastri, M.Si selaku dosen dari FKIP Kimia 
Unsyiah, dan bapak Mukhlis, S. Pd, M. Si 
selaku dosen pembimbing dari FKIP Kimia 
Unsyiah, dan guru-guru kimia dari beberapa 
sekolah, yaitu: bapak Djamaluddin Husita, ibu 
Dewi Yuslinda, Rosniar dari MAN Rukoh 
Banda Aceh, Nurchaili dari MAN Darussalam, 
Ruhul Mukhlisa dari SMAN 3 Banda Aceh, 
dan Warthiah dari SMAN 1 Banda Aceh, yang 
dilaksanakan di ruang kantor guru MAN 
Rukoh. Pada kegiatan ini peneliti sudah 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang kemudian dibagikan kepada guru-guru 
dan dosen untuk meminta tanggapan dan 
masukan terhadap perangkat pembelajaran 
yang telah disusun oleh peneliti. 
Adapun hasil kegiatan perencanaan 
ini yang dirangkum dari tanggapan dan 
masukan-masukan anggota tim lesson study, 
yaitu: (1) RPP, dimana karakter yang 
diharapkan terlalu memberatkan siswa 
sehingga harus disesuaikan kembali dengan 
model pembelajaran yang digunakan; (2) 
Dengan kesepakatan bersama tim lesson 
study memilih model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model Jigsaw; (3) Apersepsi 
dan motivasi dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari yang memudahkan siswa 
memahami; (4) Memilih ibu Dewi Yuslinda 
sebagai guru model, yang merupakan guru 
kimia di MAN Rukoh Banda Aceh, dan 
mengajar di kelas XI-IA 1; (5) Lembar 
penilaian aktivitas siswa disesuaikan dengan 
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(6) Lembar kerja siswa dilengkapi dengan 
langkah-langkah dan waktu dalam kerjasama 
kelompok sesuai dengan model yang 
digunakan, sehingga siswa dapat lebih 
mudah membagi waktu dalam diskusi 
kelompok; (7) Bahan bacaan yang dibagikan 
kepada siswa dilengkapi dengan sumber; (8) 
Pada penulisan tujuan pembelajaran materi 
yang diajarkan sebaiknya ditulis dikertas 
karton dan ditempel di papan tulis, sehingga 
sampai akhir pembelajaran siswa dapat 
melihat dan mengetahui hasil pembelajaran 
yang mereka capai. Kegiatan perencanaan 
(plan) dilakukan secara kolaboratif oleh 
beberapa orang guru yang termasuk dalam 
suatu kelompok lesson study yang 
membahas tentang penyusunan RPP, 
pemilihan guru model, dan instrument yang 
diperlukan dalam pengamatan [16]. 
 
Analisis tahap plan 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada tahap plan, dapat dianalisis bahwa 
perencanaan yang diterapkan berupa 
pencapaian karakter siswa dalam proses 
belajar  melalui penerapan model Jigsaw 
dengan menggunakan lembar penilaian 
aktivitas siswa. Pada LKS dilengkapi dengan 
prosedur kerja beserta waktu yang 
disediakan dalam kerja kelompok dan bahan 
bacaan untuk siswa dilengkapi dengan 
sumber.Dari data analisis menunjukkan 
bahwa kegiatan lesson study membutuhkan 
kerjasama (berkolaborasi) antar guru-guru 
bidang sudi dalam merancang pembelajaran. 
 
Pelaksanaan (Do) 
Pelaksanaan pembelajaran (do) 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 02 
Oktober 2012, selama 3 x 24 menit dari jam 
11.15 s.d. 13.15 dengan melibatkan 6 orang 
observer, 1 guru model, dan 2 mahasiswa. 
Tugas para observer yaitu mengamati dan 
mencatat secara teliti terhadap kegiatan 
belajar siswa selama pembelajaran 
berlangsung, seperti interaksi antar siswa, 
siswa dengan bahan ajar, siswa-guru dengan 
menggunakan lembar observasi dan lembar 
penilaian aktivitas masing-masing siswa yang 
telah disiapkan sebelumnya [13]. 
Data yang diperoleh pada kegiatan 
tahap do berdasarkan implementasi 
pembelajaran di kelas yaitu: 
1) Guru membuka pelajaran dengan 
memberikan salam dan memeriksa 
kehadiran siswa, kemudian memberi 
apersepsi dan motivasi. 
2) Siswa menanggapi apersepsi dan 
motivasi yang disampaikan oleh guru, 
meskipun siswa belum maksimal dalam 
menjawab. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan secara 
singkat tentang materi yang diajarkan. 
3) Proses pembelajaran dilaksanakan 
dalam bentuk diskusi kelompok, guru 
menjelaskan cara kerja dalam diskusi 
kelompok kemudian siswa dibagi dalam 6 
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 
5 orang siswa yang heterogen. Kemudian 
guru membagi bahan bacaan dan LKS 
yang akan dijawab oleh tiap siswa dalam 
tim ahli yang telah dibentuk sesuai 
dengan nomor soal yang dibagikan.  
4) Masing-masing siswa dari kelompok asal 
membentuk tim ahli sesuai dengan nomor 
soal dan kesamaan tugas yang 
dibagikan. Aktivitas siswa dalam setiap 
kelompok tim ahli menunjukkan interaksi 
yang baik artinya ada interaksi siswa 
dengan bahan ajar, dan interaksi antara 
siswa dengan siswa dalam berdiskusi 
menjawab soal, serta interaksi siswa 
dengan guru ketika menanyakan materi 
yang tidak dimengerti.  
5) Guru membimbing siswa dalam diskusi 
kelompok pada saat siswa mengalami 
kendala. 
6) Siswa kembali ke kelompok asal dan 
menjelaskan hasil diskusi yang diperoleh 
dari tim ahli. Aktivitas siswa pada tahap ini 
menunjukkan interaksi yang baik ketika 
saling memberikan informasi dari hasil 
diskusi dalam tim ahli. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa aktif 
berdiskusi dalam memahami materi yang 
diberikan, menjawab sesuai pertanyaan, 
aktif dalam bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok. 
7) Guru melanjutkan tahap presentasi dari 
hasil diskusi kelompok dengan meminta 
siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
dengan nomor soal yang dibagikan dan 
siswa lain memberi tanggapan. Aktivitas 
siswa pada saat mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok sangat antusias dalam 
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masih kurang mengerti dan mereka tidak 
segan untuk menggambarkan contoh di 
papan tulis, sehingga siswa yang lain 
dapat mengerti. 
8) Terdapat beberapa siswa yang kurang 
aktif selama diskusi berlangsung, dimana 
siswa tersebut tidak memberi tanggapan 
atau pertanyaan sehingga guru tidak tahu 
kalau siswa sudah mengerti atau tidak 
yang telah diajarkan. 
9) Pada tahap menyimpulkan hasil 
pembelajaran terhadap materi yang telah 
dipelajari, guru hanya meminta beberapa 
siswa yang dapat memberikan 
kesimpulan. Hal ini dikarenakan waktu 
yang terbatas sehingga guru langsung 
menyempurnakan kesimpulan dari 
paparan kesimpulan siswa. 
10) Pada akhir pembelajaran guru 
mengumumkan bahwa pertemuan 
berikutnya akan memberi evaluasi dari 
materi yang telah dipelajari hari ini 
sehingga siswa semuanya dapat belajar 
lagi dirumah, pembelajaran ditutup 
dengan salam. 
 
Analisis tahap do 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada tahap do, maka dapat simpulkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun. 
Aktivitas siswa dalam memberi tanggapan 
dan memahami pertanyaan masih kurang, 
guru  dapat mengarahkan siswa dalam 
memahami pertanyaan yang diberikan 
sehingga semua siswa dapat menjawab 
sesuai dengan konsep yang diajarkan dan 
akan terlihat semua siswa aktif dalam diskusi.  
Hasil observasi aktivitas siswa 
Aktivitas siswa yang diharapkan pada 
proses pembelajaran ini adalah siswa dapat 
menanggapi apersepsi dan motivasi yang 
disampaikan guru, siswa dapat 
berkonsentarasi dari mulainya pembelajaran 
dan fokus terhadap materi yang diajarkan, 
menjalankan diskusi kelompok dengan baik 
dimana ada interaksi/kerja sama antar siswa 
dalam kelompok yaitu saling mengemukakan 
pendapat dan menanggapi pendapat teman 
dalam menyelesaikan soal-soal yang ada 
pada LKS, dan siswa dapat menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah diajarkan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang diamati oleh para observer 
selama proses belajar mengajar berlangsung 
yaitu, (1) beberapa siswa menanggapi 
apersepsi dan motivasi yang disampaikan 
guru, (2) terjadi interaksi yang baik antar 
siswa dalam diskusi kelompok, (3) terjadi 
interaksi antara siswa dengan bahan ajar, (4) 
terjadi interaksi siswa dengan guru, (5) siswa 
aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi 
dan memberi tanggapan atau masukan 
selama proses diskusi berlangsung, 
meskipun masih ada beberapa siswa yang 
tidak aktif dalam diskusi, dan (6) siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan guru 
memberi penguatan penjelasan dari 
kesimpulan tersebut,maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis 
lesson study siswa dapat berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mampu menciptakan kegiatan belajar 
mengajar yang membangkitkan aktivitas 
siswa pada materi pokok struktur atom dan 
sistem periodik [9]. 
Selama proses diskusi kelompok 
berlangsung, observer yang terdiri dari enam 
orang menilai aktivitas siswa secara individu. 
Data pengamatan para observer yang telah 
dikumpulkan dari penilaian afektif siswa 
selama proses belajar berlangsung dapa 
dilihat pada Table 2. 
 
 
Table 2. Hasil Penilaian Afektif Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
No Nama 
Aspek Penilaian Nilai 
Pembelajaran 
Nilai 
Huruf 1 2 3 4 5 
1 AA √ √ √ √ - 80 B 
2 AM √ √ √ √ √ 100 A 
3 AU √ √ √ - √ 80 B 
4 B √ - √ - √ 60 C 
5 CRF √ √ √ √ √ 100 A 
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7 EM √ √ √ √ √ 100 A 
8 EP √ √ √ - √ 80 B 
9 F √ √ √ √ √ 100 A 
10 FW √ √ - √ √ 80 B 
11 G √ √ √ √ √ 100 A 
12 HA √ √ √ √ √ 100 A 
13 IK √ √ - - √ 60 C 
14 MA √ √ √ √ √ 100 A 
15 M - √ √ √ √ 80 B 
16 N √ √ - - √ 60 C 
17 NR √ √ √ √ √ 100 A 
18 NS √ √ √ √ √ 100 A 
19 RA √ √ - - √ 60 C 
20 RFA √ √ √ √ √ 100 A 
21 R √ √ - - √ 60 C 
22 SWB √ √ √ - √ 80 B 
23 SI √ √ - - √ 60 C 
24 SM √ √ - - √ 60 C 
25 TRN √ √ - - √ 60 C 
26 TU √ √ √ √ √ 100 A 
27 W √ √ √ √ √ 100 A 
28 W √ √ √ - √ 80 B 
29 ZA √ √ √ - √ 80 B 
Jumlah 2400  
Rata-rata 82  
   
Keterangan= 85-100= Amat baik (A); 70 - 84= 
Baik (B); 60 - 69= Cukup (C); 46 - 59= Kurang 
(D); dan ≤45= Sangat kurang (E) (Sumber: 
Data Penelitian yang diolah, 2012). 
Bersarkan Tabel 2, beberapa aspek 
penilaian yang diamati dari lembar afektif 
siswa yaitu: (1) Seluruh perhatian diarahkan 
pada materi diskusi (fokus); (2) mengikuti 
kegiatan diskusi sacara aktif; (3) memberi 
tanggapan dan masukan; (4) menjawab 
sesuai dengan maksud dan tujuan; (5) 
menghargai saran dan pendapat sesama 
teman. Data hasil pengamatan para observer 
yang telah dikumpulkan dari penilaian afektif 
siswa selama diskusi kelompok dapat dilihat 
bahwa, siswa yang memperoleh nilai tertinggi 
adalah 100, dan nilai yang terendah adalah 
60 dengan nilai rata-rata 82.Hasil tersebut 
diperoleh dari penjumlahan masing-masing 
nilai afektif siswa. Siswa yang belajar tuntas 
dalam penilaian afektif melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berbasis lesson study pada materi gaya antar 
molekul sebanyak 12 orang siswa yang 
mendapatkan nilai tertinggi 100, 9 orang 
siswa yang mendapat nilai  sedang 80, dan 8 
orang siswa yang mendapat nilai rendah 6. 
Agar lebih mudah melihat hasil penilaian 
afektifitas siswa yang dinilai secara individual 
selama diskusi berlangsung dapat dilihat 
tingkat kecendrungannya pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Penilaian Afektifitas Siswa yang 
dinilai Secara Individual Selama 
Pembelajaran Berlangsung dengan 
Penerapan Model Kooperatif Tipe 
Jigsaw Berbasis Lesson Study. 
Refleksi (See) 
Setelah pembelajaran selesai tim 
lesson study langsung memasuki kegiatan 
terakhir yaitu tahap see yang dilaksanakan di 
ruang kelas dari jam 13.30 s.d 14.15, dimana 
pada tahap ini peneliti sebagai moderator, 4 
orang guru observer, 1 orang guru model, 
dan 2 orang mahasiswa. Berkurangnya 2 
orang guru observer pada kegiatan refleksi 
dikarenakan adanya kegiatan dari sekolah 
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harus mengikuti kegiatan lain di sekolah. Hal 
ini tidak menghambat penelitian yang sedang 
berlangsung, sehingga kami langsung 
melanjutkan tahap refleksi. 
Pada kegiatan refleksi moderator 
mengawali pembicaraan dengan meminta 
tanggapan dari guru model untuk 
menyampaikan kesan dan pesannya yang 
dirasakan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, kemudian moderator 
memberikan   kesempatan kepada para 
observer untuk menyampaikan hasil 
pengamatannya. Pada kegiatan refleksi 
memberi kesempatan terlebih dahulu kepada 
guru model untuk menyatakan kesan-
kesannya selama melaksanakan proses 
pembelajaran, baik terhadap dirinya maupun 
terhadap siswa yang dihadapi [11]. 
Ada beberapa masukan dan 
tanggapan dari para observer yang telah 
bekerjasama dalam kegiatan ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru model merasa senang dengan 
adanya kegiatan lesson study ini, karena 
guru-guru dapat bekerjasama dalam 
merancang pembelajaran 
2) Guru model menyatakan sedikit tegang 
dan terburu-buru dalam mengawali 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan sedikit 
canggung diamati oleh para observer, 
namun tidak berlangsung lama 
ketegangan terjadi. 
3)  Proses pembelajaran yang telah 
dilakukan sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun pada kegiatan plan dan 
berjalan lancar. 
4) Siswa terlihat aktif dan antusias dalam 
mengikuti proses belajar mengajar, 
meskipun ada beberapa siswa yang 
kurang aktif. 
5) Tercapainya tujuan pembelajaran 
membuat timlesson study merasa senang 
terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan.  
6) Model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model Jigsaw, membuat siswa lebih 
aktif dalam belajar. 
7) Lewatnya waktu 10 menit dari jam keluar 
tidak membuat siswa tergesa-gesa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
 
Analisis tahap see 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada tahap see maka dapat dianalisis 
bahwadengan  adanya kegiatan refleksi 
setelah proses pembelajaran selesai, para 
guru dapat mengetahui apa saja kekurangan, 
kelebihan, manfaat, dan penyebab dari 
proses belajar mengajar dengan adanya 
guru-guru lain sebagai observer. Sehingga 
akan memudahkan membuat perbaikan 
untuk pembelajaran berikutnya. Pada tahap 
refleksi kritikan dan saran dari para observer 
diarahkan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang disampaikan 
secara bijak tanpa merendahkan atau 
menyakiti hati guru model.Masukan-masukan 
yang positif dapat digunakan untuk 




Hasil belajar siswa diukur 
menggunakan tes yang dilakukan pada 
pertemuan berikutnya yang diikuti oleh siswa 
kelas XI-IA 1 MAN Rukoh Banda Aceh yang 
berjumlah 29 siswa, hanya 2 orang siswa 
yang tidak mengikuti tes dikarenakan sakit. 
Soal tes yang diberikan dalam bentuk pilihan 
ganda berjumlah 10 soal. Soal tes ini telah 
melalui proses validasi soal oleh 2 orang 
validator ahli yaitu dari dosen FKIP Kimia 
Unsyiah serta guru kimia yang mengajar di 
sekolah tersebut. Ketuntasan hasil belajar 
siswa ditentukan oleh KKM yang telah 
ditetapkan di MAN Rukoh Banda Aceh yaitu 
dengan nilai 60.Berdasarkan standar kriteria 
ketuntasan minimal tersebut pada KD 1.3 
masih dikatakan rendah. Hal ini menandakan 
bahwa tingkat kesulitan KD 1.3 materi gaya 
antar molekul lebih sulit untuk dipahami oleh 
siswa. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
apabila 85% mencapai nilai ketuntasan 
belajar [8].Data ketuntasan hasil belajar 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
IA 1 Pada Materi Gaya Antar Molekul 
No Nama Nilai Ketuntasan (KKM ≥60) 
1 AA 80 Tuntas 
2 AM 70 Tuntas 
3 AU 80 Tuntas 
4 CRF 80 Tuntas 
5 DI 80 Tuntas 
6 EM 80 Tuntas 
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8 F 80 Tuntas 
9 FW 60 Tuntas 
10 G 70 Tuntas 
11 HA 80 Tuntas 
12 IK 70 Tuntas 
13 MA 80 Tuntas 
14 M 80 Tuntas 
15 N 80 Tuntas 
16 NS 80 Tuntas 
17 RA 70 Tuntas 
18 RFA 70 Tuntas 
19 R 70 Tuntas 
20 SWB 80 Tuntas 
21 SI 80 Tuntas 
22 SM 70 Tuntas 
23 TRN 70 Tuntas 
24 TU 80 Tuntas 
25 W 80 Tuntas 
26 W 80 Tuntas 
27 ZA 80 Tuntas 
Jumlah 2050   
Rata-rata 75,92  
% Ketuntasan 100   
(Sumber: Hasil Penelitian yang telah diolah, 2012). 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa padapenilaian hasil belajar siswa 
kelas XI IA 1 MAN Rukoh Banda Aceh pada 
materi gaya antar molekul yang telah 
dipelajari melalui penerapan model kooperatif 
tipe Jigsaw berbasis lesson studynilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 dan 
terendah 60 dengan nilai rata-rata 75,92 dan 
persentase ketuntasan 100% dari 27 orang 
siswa yaitu semua siswa tuntas. Nilai rata-
rata ini mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil tes 
pada materi yang sama tahun pelajaran 
2011/2012 tanpa menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis 
lesson study yaitu 64,12 dengan persentase 
ketuntasan 79,17%.  
Proses pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa meningkat 
yaitu keterlibatan guru dalam proses 
pembelajaran, dimana guru melakukan 
pendekatan dan bimbingan terhadap siswa 
melalui diskusi kelompok sehingga siswa 
tidak merasa sulit dalam memahami materi 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil observasi, aktivitas 
siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dengan penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw pada materi gaya 
antar molekul menunjukkan siswa aktif 
dengan nilai rata-rata 82. 
2) Ketuntasan belajar siswa pada materi 
gaya antar molekul setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berbasis lesson studydengan nilai 
rata-rata 75,92 dan persentase 
ketuntasan 100% dari 27 orang siswa 
yaitu semua siswa tuntas. 
3) Penerapan lesson study belum afektif, 
ketika pada pelaksanaan do dan see tidak 
dihadirkan pakar (dosen dari FKIP Kimia 
Unsyiah) untuk memberi penjelasan 
tentang lesson study.  
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1) Penerapan lesson study sebaiknya 
dilaksanakan secara berulang kali, 
karena kegiatan lesson study tidak cukup 
hanya dilaksanakan 1 atau 2 kali saja 
tetapi harus terus menerus. 
2) Dalam melaksanakan kegiatan lesson 
study alokasi waktu sangat penting, 
karena sangat sulit bagi seorang guru 
untuk menyesuaikan jadwal jam 
mengajar di sekolah dengan guru-guru 
yang lain. 
3) Mendapat manfaat yang positif bagi para 
guru yang mengikuti kegiatan lesson 
studydalam merancang perencanaan 
pembelajaran dan meningkatkan 
keprofesionalan guru dalam mengajar. 
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